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KELAYAKAN ISI LEMBAR KERJA SISWA BAHASA INDONESIA SMA 
KELAS X SEMESTER 2 KURIKULUM 2013 
ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji tentang Kelayakan Isi Lembar Kerja Siswa Bahasa Indonesia 
SMA Kelas X Semester 2 Kurikulum 2013. Penelitian ini bertujuan 1) 
mendeskripsikan kesesuaian isi LKS dengan KI dan KD pada Kurikulum 2013 2) 
mendeskripsikan kesesuaian isi LKS dengan pendekatan (scientific) pada Kurikulum 
2013. Jenis penelitian yang digunakan untuk mengkaji permasalahan ini yaitu 
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif sebab tujuan penelitian ini memaparkan 
analisis suatu buku teks, yang mana hal ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan 
tujuan penelitian yang telah ditentukan.Teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah metode dokumentasi. Teknik analisis yang digunakan adalah teknik 
pengolahan data deskriptif. Hasil penelitianmenemukan 1) Isi LKS ada yang sesuai 
dan ada yang tidak sesuai dengan KI KD Kurikulum 2013, 2) Isi LKS ada yang 
sesuai dan ada yang tidak sesuai dengan Pendekatan Saintifik Kurikulum 2013. 
Kata Kunci: kelayakan isi, ki kd, kurikulum 2013, lks, saintifik 
 
FEASIBILITY OF CONTENTS STUDENT WORK SHEET INDONESIAN 
HIGH SCHOOL CLASS X 2 CURRICULUM SEMESTER 2013 
 
ABSTRACT 
This study examines the feasibility of Contents Student Worksheet Indonesian High 
School Class X Semester 2 Curriculum 2013. This study aims 1) to describe the 
contents of LKS conformity with KI and KD on Curriculum 2013 2) describe the 
contents of LKS conformity with the approach (scientific) on the Curriculum 2013. 
This type of research to examine this issue is descriptive qualitative research because 
the purpose of this study describes the analysis of a text book, which this is done by 
describing the purpose of research which has been determined. The data collection 
technique used is the method of documentation. The analysis technique used is 
descriptive data processing techniques. The analysis technique used is descriptive 
data processing techniques. The results found that 1) there is an appropriate LKS 
Content and is not in accordance with the KI KD Curriculum 2013, 2) Fill LKS there 
is appropriate and is not in accordance with the Scientific Approach Curriculum 
2013. 
Keywords: curriculum 2013, feasibility content, ki kd, lks, scientific 
 
1. PENDAHULUAN 
LKS merupakan salah satu lembar kerja siswa yang digunakan oleh guru 
untuk mengajar atau memberikan tugas-tugas kepada siswanya. LKS dapat juga 
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digunakan untuk mengevaluasi kemampuan individu siswa. Dalam LKS terdapat 
beberapa model soal yang ditampilkan oleh penulis. Para guru sekarang sudah 
salah menggunakan LKS, seharusnya LKS hanya digunakan sebagai 
pendamping untuk mengevaluasi kemampuan siswa, tetapi guru banyak 
menggunakan LKS sebagai buku panduan atau buku pokok. 
Saat ini, pembuatan LKS tidak hanya dilakukan oleh tim MGMP 
melainkan banyak penerbit yang menerbitkan LKS, sehingga banyak ditemukan 
penyimpangan dalam LKS. Banyaknya penerbit dan pengarang buku teks 
pelajaran Bahasa Indonesia yang ada saat ini sangat memungkinkan munculnya 
penyajian materi dengan gaya bahasa yang bisa memengaruhi pemahaman 
peserta didik. Bahkan bisa dikhawatirkan banyak buku teks pelajaran yang 
kurang atau tidak layak digunakan peserta didik dan guru karena tidak sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku. 
Begitu pentingnya peran buku teks dalam dunia pendidikan, maka 
diharapkan buku teks dapat mengarahkan pembacanya dengan baik. Kualitas isi 
buku teks harus sesuai dengan kurikulum yang berlaku, demi perkembangan 
dunia pendidikan di Indonesia ini. Paparan dalam buku teks tidak bisa seenaknya 
dilakukan oleh penulis dan penerbit, dan juga tidak bisa mengandung hal-hal 
yang merusak moral anak bangsa. Semua yang berhubungan dengan buku teks 
sudah ada prosedurnya masing-masing. 
Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1) bagaimana kesesuaian isi 
LKS dengan KI dan KD pada Kurikulum 2013, dan (2) bagaimana kesesuaian isi 
LKS dengan pendekatan (scientific) pada Kurikulum 2013. 
Tujuan pada penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan kesesuaian isi LKS 
dengan KI dan KD pada Kurikulum 2013, dan (2) mendeskripsikan kesesuaian 
isi LKS dengan pendekatan (scientific) pada Kurikulum 2013. 
Lembar Kegiatan Siswa (LKS) adalah lembaran-lembaran berisi tugas 
yang harus dikerjakan oleh peserta didik (Suyono, 2015:263). LKS ini biasanya 
berisi petunjuk dan langkah-langkah untuk menyelesaikan tugas. Lembar Kerja 
Siswa (LKS) merupakan sebuah alat bantu pembelajaran (Hidayah dan Sugiarto 
dalam Majid, 2014:232). Secara umum, LKS merupakan perangkat 
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pembelajaran sebagai pelengkap atau sarana pendukung pelaksanaan Rencana 
Pembelajaran (RP). 
Kurikulum ialah suatu program pendidikan yang berisikan berbagai bahan 
ajar dan pengalaman belajar yang diprogramkan, direncanakan, dan 
dirancangkan secara sistemik atas dasar norma-norma yang berlaku yang 
dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran bagi tenaga kependidikan dan 
peserta didik untuk mencapai tujuan pendidikan (Dakir, 2010:3). Kurikulum 
digambarkan sebagai bahan tertulis yang dimaksudkan untuk digunakan oleh 
para guru dalam melaksanakan pembelajaran untuk para peserta didiknya 
(Hidayat, 2013:20). Pengembangan kurikulum 2013 merupakan bagian dari 
strategi meningkatkan pencapaian pendidikan (Hidayat, 2013:113). 
Kompetensi Inti (KI) merupakan gambaran secara kategorial mengenai 
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan (Kognitif dan 
psikomotor) yang harus dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, 
kelas, dan mata pelajaran. Kompetensi inti adalah kualitas yang harus dimiliki 
seorang peserta didik untuk setiap kelas melalui pembelajaran KD yang 
diorganisasikan dalam proses pembelajaran siswa aktif (Rusman, 2015:91). 
Kompetensi dasar merupakan perincian atau penjabaran lebih lanjut dari 
kompetensi inti, yaitu pengetahuan, keterampilan, dan sikap minimal yang harus 
dikuasai peserta didik untuk menunjukkan bahwa ia telah menguasai kompetensi 
inti yang telah ditetapkan (Sukiman, 2015:167). Kompetensi Dasar (KD) 
merupakan kompetensi yang dipelajari peserta didik untuk suatu tema SD/MI 
dan untuk mata pelajaran di kelas tertentu untuk  SMP/MTS, SMA/MA, 
SMK/MAK (Rusman, 2015:91). 
Pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pada aktivitas siswa melalui kegiatan mengamati, menanya, 
menalar, mencoba, dan membuat jejaring pada kegiatan pembelajaran di 
sekolah. Pendekatan saintifik merupakan pendekatan pembelajaran yang 
memberikan kesempatan kepada siswa secara luas untuk melakukan eksplorasi 
dan elaborasi materi yang dipelajari, di samping itu memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengaktualisasikan kemampuannya melalui kegiatan 
4 
 
pembelajaran yang telah dirancang oleh guru (Rusman, 2015:232). Langkah-
langkah pembelajaran saintifik meliputi lima angkah yaitu: Observing 
(mengamati), Questioning (menanya), Associating (menalar), Experimenting 
(mencoba), dan Networking (membentuk jejaring) (Kemendikbud dalam 
Rusman, 2015:233). 
Kemampuan penulis atau penerbit dalam menulis atau menerbitkan 
Lembar Kerja Siswa dalam hal kelayakan isi masih tergolong rendah. Penelitian 
ini dimaksudkan untuk buku yang diteliti dapat digunakan sebagai bahan 
evaluasi ke depannya. 
Firdaus (2014)meneliti “Analisis Kelayakan Isi Buku Teks Bahasa 
Indonesia Terbitan Erlangga Kelas VII SMP/MTs”. Hasil penelitian menyatakan 
bahwa buku ini dapat dikatakan telah memenuhi syarat kelayakan isi buku 
teks.Persamaan penelitian ini dengan penelitian Firdaus yakni terdapat pada 
kesesuaian isi buku dengan KI dan KD Kurikulum 2013, dan sama-sama 
menganalisis kelayakan isi buku teks Bahasa Indonesia.Isi LKS yang sesuai 
dengan KI dan KD 2013 adalah KD 3.3, KD 3.4, KD 4.4, dan KD 4.5. 
Perbedaannya, Firdaus menyatakan bahwa isi LKS terbitan Erlangga sudah 
sesuai dengan semua KI dan KDKurikulum 2013, sedangkan penelitian ini 
menunjukkan ketidaksesuaian isi LKS dengan KD 3.1, KD 3.2, KD 4.1, KD4.2, 
dan KD 4.3.Perbedaan lain,tingkat pendidikan yang dianalisis Firdaus 
menggunakan buku Bahasa Indonesia kelas VII, sedangkan penelitian ini kelas 
X. 
Utami (2015)meneliti“Kesesuaian Isi dan Bahasa Buku Teks Bahasa 
Indonesia Kelas VIII Terbitan KEMDIKBUD”. Hasil penelitiannya 
menunjukkan persentase kesesuaian isi buku sebesar 90% termasuk kategori 
baik sekali dan persentase kesesuaian bahasa sebesar 80,20% termasuk kategori 
baik. Persamaan penelitian ini dengan penelitian Utami yakni terdapat 
ketidaksesuaian isi buku dengan KI KD Kurikulum 2013, dan buku mata 
pelajaran Bahasa Indonesia sebagai sumber data. Isi LKSyang tidak sesuai 
dengan KI KD 2013 adalah KD 3.2, KD 4.1, dan KD 4.3. Perbedaannya, isi 
pada LKS Utami tidak sesuai denganKD 3.4, sedangkan penelitian ini, isi LKS 
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sudah sesuai denganKD 3.4 pada Kurikulum 2013. Perbedaan lain, Utami 
menggunakan buku teks kelas VIII, sedangkan penelitian ini menggunakan buku 
teks kelas X. 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif atau penelitian dengan 
riset yang bersifat deskriptif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang 
juga disebut pendekatan infestigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data 
dengan cara bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di 
tempat penelitian (Syamsuddin dan Damaianti, 2006:73). Pendekatan kualitatif 
digunakan karena penelitian ini bertujuan untuk menganalisis suatu buku teks, 
yang mana hal ini dilakukan dengan cara mendeskripsikan tujuan penelitian 
yang telah ditentukan. Deskripsi sendiri merupakan karakteristik dari penelitian 
kualitatif. 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah metode dokumentasi. 
Metode dokumentasi menjadi metode utama apabila peneliti melakukan analisis 
isi. Studi dokumentasi ini dilakukan dengan mengumpulkan dokumen atau data-
data yang diperlukan dalam permasalahan penelitian, lalu ditelaah secara 
mendalam. 
Adapun dokumentasi yang digunakan pada penelitian ini berupa dokumen 
tertulis yaitu buku teks LKS Bahasa Indonesia kelas X Semester 2 Kurikulum 
2013. Selain itu, dokumen lain yang digunakan pada penelitian ini adalah 
kompetensi dasar mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas X Semester 2 
Kurikulum 2013. 
Teknik analisis dalam penelitian ini adalah teknik pengolahan data 
deskriptif yaitu dengan cara menjelaskan suatu permasalahan, gejala atau 
kejadian sebagaimana adanya, dan bukan menguji kebenaran hipotesis. Analisis 
tersebut dilakukan dengan dua cara. (1) Penyeleksian data yang layak dipakai 
sesuai dengan masalah penelitian, (2) Pemberian kode-kode terhadap data yang 
telah ditemukan agar mempermudah dalam penganalisisan, (3) Penganalisisan 
serta pencocokan data dengan kurikulum. Kegiatan yang dilakukan adalah 
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menganalisis KI dan KD yang ada dalam Lembar Kerja Siswa dan mencocokkan 
dengan KI dan KD yang ada dalam Kurikulum 2013, (4) Penganalisisan serta 
pencocokan isi data dengan pendekatan saintifik, dan (5) Menyimpulkan data. 
Untuk memastikan data/informasi lengkap dan validitasnya tinggi, 
penelitian kualitatif mempergunakan teknik trianggulasi data dan teori. 
Trianggulasi data adalah mempergunakan berbagai sumber data/informasi 
(Wirawan, 2011:156). Lincoln (dalam Moleong, 1989:196) beranggapan bahwa 
pada trianggulasi teori, fakta tertentu tidak dapat diperiksa derajat 
kepercayaannya dengan satu atau lebih teori. Di pihak lain, Patton (dalam 
Moleong, 1989:196) berpendapat bahwa trianggulasi teori dapat dilaksanakan 
dan dinamakan penjelasan banding. Dalam penelitian ini, peneliti 
membandingkan KI dan KD yang terdapat dalam LKS, dengan Permendikbud 
Nomor 70 tahun 2013. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah isi pada buku teks siswa 
Bahasa Indonesia Kelas X Semester 2 Kurikulum 2013. Sumber data yang 
diteliti adalah bahan ajar berupa buku teks LKS Bahasa Indonesia Kelas X 
Semester 2 yang sudah digunakan di SMA N 2 Sukoharjo berdasarkan 
Kurikulum 2013. Data-data yang dianalisis mencakup bagian petunjuk belajar, 
materi pokok pembelajaran, informasi pendukung yang bersifat persuasif, 
latihan soal, dan tugas-tugas dari LKS. Adapun hasil penelitian tersebut 
dipaparkan sebagai berikut. 
3.1 Isi LKS yang sesuai dengan KI dan KD pada Kurikulum 2013. 
Isi LKS yang sesuai dengan KI KD kelas X Kurikulum 2013 berdasarkan 
Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 (Idi, 2014:355), adalah sebagai 
berikut. 
3.1.1 KI. 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
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terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
3.1.2 KD 3.1 Memahami struktur dan kaidah teks anekdot, eksposisi, 
laporan hasil observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi baik 
melalui lisan maupun tulisan. 
Kalimat (1) menunjukkan kesesuaian dengan KD 3.1 yaitu 
memahami struktur teks anekdot. Struktur terdiri dari 5 bagian dan 
berikut ini penjelasan menunjukkan adanya keterkaitan dengan 
memahami. Data tersebut merupakan isi LKS halaman 8, yang sudah 
sesuai dengan KI KD kelas X Kurikulum 2013 berdasarkan 
Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 (Idi, 2014:355). 
Kalimat(2) menunjukkan kesesuaian dengan KD 3.1 yaitu 
memahami struktur teks eksposisi. Kata perhatikan berarti amati; 
cermati; awasi (KBBI, 2014:478). Kata tersebut menunjukkan adanya 
keterkaitan dengan memahami. Kalimat (2) dimaksudkan bahwa 
peserta didik diminta untuk lebih mengerti benar akan langkah-
langkah menyusun teks eksposisi (KBBI, 2014:998). Data tersebut 
merupakan isi LKS halaman 79, yang sudah sesuai dengan KI KD 
kelas X Kurikulum 2013 berdasarkan Permendikbud Nomor 70 Tahun 
2013 (Idi, 2014:355). 
Dari 2kalimat yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa ada 
kesesuaian antara kalimat dengan KD 3.1 Memahami struktur dan 
kaidah teks anekdot, eksposisi, laporan hasil observasi, prosedur 
kompleks, dan negosiasi baik melalui lisan maupun tulisan.Kalimat 
(1) memahami jenis teks anekdot, dan kalimat (2) memahami teks 
eksposisi. 
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3.2 Isi LKS yang tidak sesuai dengan KI dan KD Kurikulum 2013 pada jenis 
teksnya. 
Isi LKS yang tidak sesuai dengan KI KD kelas X Kurikulum 2013 berdasarkan 
Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 (Idi, 2014:355), adalah sebagai berikut. 
3.2.1 KI. 3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 
konseptual, prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 
wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 
terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 
pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.       Teks 
yang Anda buat tersebut bukan menjadi teks laporan, melainkan teks 
deskripsi. Oleh sebab itu, amatilah teks tersebut dalam berbagai hal, 
misalnya dari segi judul deskripsi yang menunjukkan kekhususan, 
bukan sesuatu yang umum. (Hal.71) 
Kalimat (1) menunjukkan kesesuaian dengan KD 3.1 memahami, 
yaitu kata amatilah yang berasal dari kata dasar amat (mengamati) 
berarti melihat dan memperhatikan dengan teliti (Syuaeb, 2001:25). 
Kata amatilah menunjukkan adanya keterkaitan dengan memahami. 
Namun, data tersebut juga menunjukkan ketidaksesuaian dengan jenis 
teks pada KD 3.1 yaitu memahami struktur teks laporan dan deskripsi. 
Kalimat (1) dimaksudkan bahwa peserta didik diminta untuk lebih 
mengerti benar akan struktur suatu teks misalnya dari segi judul 
deskripsi yang menunjukkan kekhususan, bukan sesuatu yang umum 
(KBBI, 2014:998). Data tersebut merupakan isi LKS halaman 71, 
yang tidak sesuai dengan KI KD kelas X Kurikulum 2013 berdasarkan 
Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 (Idi, 2014:355). 
       Perhatikan dengan saksama bahwa teks eksplanasi tersebut memiliki 
struktur teks pernyataan umum dan urutan sebab akibat! (Hal.73) 
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Kalimat (2) menunjukkan kesesuaian dengan KD 3.1 memahami, 
yaitu kata saksama yang berarti tepat sungguh/benar, teliti, hati-hati 
(Syuaeb, 2001:389). Kata tersebut menunjukkan adanya keterkaitan 
dengan memahami. Namun, data tersebut juga menunjukkan 
ketidaksesuaian dengan jenis teks pada KD 3.1 yaitu memahami 
struktur suatu teks eksplanasi (sebab-akibat). Kalimat (2) 
dimaksudkan bahwa peserta didik diminta untuk lebih mengerti benar 
akan struktur suatu teks pernyataan umum dan urutan sebab akibatnya 
(KBBI, 2014:998). Data tersebut merupakan isi LKS halaman 73, 
yang tidak sesuai dengan KI KD kelas X Kurikulum 2013 berdasarkan 
Permendikbud Nomor 70 Tahun 2013 (Idi, 2014:355). 
Dari 2 kalimat yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa 
ada ketidaksesuaian kalimat dengan jenis teks pada KD 3.1 
Memahami struktur dan kaidah teks anekdot, eksposisi, laporan hasil 
observasi, prosedur kompleks, dan negosiasi baik melalui lisan 
maupun tulisan. 1 kalimat memahami teks deskripsi, dan 1 kalimat 
memahami teks eksplanasi. 
 
Tabel 4.1Kesesuaian Isi LKS dengan KI dan KD Kurikulum 2013 
KI KD Jenis Teks pada Isi 
LKS 
Keterangan 
3 3.1 Anekdotdan 
Eksposisi 
Materi jenis teks anekdotdan 
eksposisi sesuai dengan KI.3 KD 
3.1 
 3.2 Deskripsi dan 
Eksplanasi 
Materi jenis teksdeskripsi dan 
eksplanasi tidak sesuai dengan KI.3 
KD 3.1 
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3.3 Isi LKS yang sesuai dengan pendekatan (scientific) pada Kurikulum 2013. 
Isi LKS yang sesuai dengan langkah pembelajaran dalam Kurikulum 2013 
berdasarkan Kemendikbud (Rusman, 2015:233), adalah sebagai berikut. 
3.3.1 Mengamati 
Mengamati yaitu kegiatan peserta didik diperoleh untuk memperoleh 
informasi dunia nyata melalui berbagai alat indera penglihatan, pembau, 
pendengar, pengecap, dan peraba (Permendikbud dalam Yani, 2014:125). 
Amat (mengamati) melihat dan memperhatikan dengan teliti (Syuaeb, 
2001:25). 
Kegiatan belajar yang harus dilakukan dalamproses mengamati adalah 
membaca, mendengar, menyimak, melihat (tanpa atau dengan alat). 
Kompetensi yang dikembangkan adalah melatih kesungguhan, ketelitian, dan 
mencari informasi (Rusman, 2015:234). 
Bacalah teks anekdot berjudul “Membuat Undang-Undang” berikut ini 
dengan saksama! (Hal.6) 
Data tersebut merupakan isi LKS halaman 6, yang menunjukkan 
Pendekatan Saintifik pada langkah mengamati. Kata bacalah adalah kalimat 
perintah untuk membaca, sedangkan kata saksama berarti tepat 
sungguh/benar, teliti, hati-hati (Syuaeb, 2001:389). Data (1) dimaksudkan 
bahwa peserta didik diminta untuk membaca dengan sungguh-sungguh suatu 
teks anekdot. Kedua kata tersebut menunjukkan adanya keterkaitan dengan 
mengamati, yang sudah sesuai dengan langkah pembelajaran dalam 
Kurikulum 2013 berdasarkan Kemendikbud (Rusman, 2015:233). 
Setelah kalian cermati dan kalian pahami teks yang berjudul “Burung Langka 
di Indonesia”, ternyata binatang langka hanya terbatas pada burung (aves), 
ada pula binatang langka pada kelas mamalia. Dapatkah Anda membuat teks 
laporan seperti itu dengan mamalia sebagai temanya? (Hal.71) 
Kata cermat pada kalimat (2) berarti jeli, berhati-hati, hemat, teliti, penuh 
minat, saksama, dan kata pahami berasal dari kata dasar paham yang 
diartikan mengerti, faham, aliran (Syuaeb, 2001:100&353). Kalimat (2) 
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menunjukkan Pendekatan Saintifik pada langkah mengamati, yang 
dimaksudkan bahwa peserta didik diminta untuk melanjutkan tugas untuk 
membuat laporan setelah mengamati dan paham dengan suatu teks tentang 
binatang. Data tersebut merupakan isi LKS halaman 71, yang sudah sesuai 
dengan langkah pembelajaran dalam Kurikulum 2013 berdasarkan 
Kemendikbud (Rusman, 2015:233). 
Dari 2kalimat yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa ada 
kesesuaian antara kalimat dengan pendekatan Saintifik pada langkah 
mengamati dalam Kurikulum 2013 berdasarkan Kemendikbud (Rusman, 
2015:233). 
Kata kunci untuk menunjukkan kesesuaian kalimat dengan langkah 
mengamati adalah bacalah dengan saksama, cermatidan pahami. 
3.4 Isi LKS yang tidak sesuai dengan pendekatan (scientific) pada Kurikulum 
2013. 
Isi LKS yang tidak sesuai dengan langkah pembelajaran dalam Kurikulum 
2013 berdasarkan Kemendikbud (Rusman, 2015:233), adalah kegiatan menanya. 
3.4.1 Menanya yaitu kegiatan peserta didik untuk menyatakan secara 
eksplisit dan rasional apa yang ingin diketahuinya baik yang 
berkenaan dengan suatu objek, peristiwa, suatu proses tertentu 
(Permendikbud dalam Yani, 2014:125). 
Kegiatan belajar menanya dilakukan dengan cara mengajukan pertanyaan 
tentang informasi yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan 
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati (dimulai 
dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik). 
Kompetensi yang dikembangkan adalah mengembangkan kreativitas, rasa 
ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran 
kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayat (Rusman, 
2015:238). 
Apakah kejanggalan dan kekonyolan dalam teks anekdot selalu terdapat di 
bagian krisis? (Hal.9)  
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Kata apakah pada kalimat (1) adalah kata tanya untuk menanyakan 
benda bukan manusia (KBBI, 2014:80). Kalimat (1) menunjukkan 
kalimat pertanyaan yang dimaksudkan untuk mengembangkan rasa ingin 
tahu peserta didik. Data tersebut merupakan isi LKS halaman 9, yang 
tidak sesuai dengan langkah pembelajaran dalam Kurikulum 2013 
berdasarkan Kemendikbud (Rusman, 2015:233). 
Dari kalimat yang telah dipaparkan, dapat diketahui bahwa ada 
ketidaksesuaian antara kalimat dengan pendekatan Saintifik langkah 
menanya dalam Kurikulum 2013 berdasarkan Kemendikbud (Rusman, 
2015:233). Kalimat-kalimat tersebut tidak menunjukkan langkah menanya 
yang mengharuskan siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang informasi 
yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang diamati, bukan siswa 
yang diberikan pertanyaan untuk memberikan informasi. 
Tabel 4.2 Kesesuaian Isi LKS dengan Pendekatan Saintifik 
Pendekatan 
Saintifik 
Jenis Teks pada Isi 
LKS 
Keterangan 
Mengamati Anekdotdan Laporan Materi jenis teks anekdot dan 
laporan sesuai dengan langkah 
Mengamati 
Menanya  Anekdot Materi jenis teks anekdot tidak 
sesuai dengan langkah Menanya 
 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
Prasojo (2014). Persamaan penelitian ini dengan penelitian Prasojo yakni 
terdapat pada kesesuaian isi buku dengan KI dan KD Kurikulum 2013. Isi LKS 
sesuai dengan KD 3.3, KD 3.4, KD 4.4, dan KD 4.5. Perbedaannya, pada 
penelitian Prasojoseluruh KI dan KD dapat diimplementasikan dengan sukses 
didalam buku teks terbitan Erlangga ini, sedangkan penelitian ini, isi LKS tidak 
sesuai dengan KD 3.1, KD 3.2, KD 4.1, KD 4.2, dan KD 4.3. Perbedaan lain, 
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Prasojo menggunakan buku teks Bahasa Inggris, penelitian ini menggunakan 
LKS Bahasa Indonesia. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian 
Saptaningrum (2014). Persamaan penelitian ini dengan penelitian Saptaningrum 
yakni terdapat pada kesesuaian isi buku Kurikulum 2013. Isi buku sesuai 
digunakan sebagai buku tangan untuk siswa pada proses pembelajaran yang 
tepat dengan Kurikulum 2013. Perbedaannya, Saptaningrum menggunakan buku 
kelas V SD, sedangkan penelitian ini menggunakan buku Bahasa Indonesia kelas 
X. 
 
4. PENUTUP 
Berdasarkan tujuan dan hasil pembahasan pada penelitian ini dapat 
disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. Berdasarkan tujuan dan hasil 
pembahasan pada penelitian ini dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
Isi LKS ada yang sesuai dan ada yang tidak sesuai dengan KI KD Kurikulum 
2013. 2) Isi LKS ada yang sesuai dan ada yang tidak sesuai dengan Pendekatan 
Saintifik Kurikulum 2013. Hasil penelitian ini dapat dijadikan evaluasi untuk 
LKS yang telah diterbitkan oleh penerbit yang sudah beredar di sekolah. 
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